BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah peristiwa carok.

Pada peneitian ini, peneliti memilih informan dari pelaku dan beberapa

orang yang mengetahui mengenai peristiwa carok. Berikut adalah

gambaran profil informan dalam penelitian ini:

a. Sebut saja MH (tidak mau disebut nama asli). Beliau adalah
seorang tokoh blater, Beliau adalah sesosok orang yang disegani
oleh masyarakat setempat karena terkanal jagoannya maka
masyarakat setempat menyebutnya blater, beliau juga salah satu
anggota remoh di Bangkalan. Alasan dijadikan sebagai informan
yaitu beliau begitu banyak tahu tentang peristiwa carok dan beliau
juga sebagai tokoh blater mempunyai banyak pengalaman tentang
keblaterannya.

b. Jamali 31th, lulusan pendidikan S1 di Sampang. Jamali sebagai
kepala Desa atau juga disebut “klebun” panggilan masyarakat
Madura. selain itu, Jamali juga sebagai guru pengajar dan

sekaligus dosen. Alasan dijadikan sebagai informan yaitu, karena
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Jamali yang menjabat sebagai kepala Desa di Blega benyak
mengetahui hal tentang peristiwa carok di Desa Kajjan Blega
Kabupaten Bangkalan.

. Hasyim 42th, tamatan SD dan menjabat sebagai RT di Desa Blega.
Sehari-hari Hasyim hanya seorang petani dan selain itu juga aktif
mengikuti kegiata-kegiatan kampung seperti rapat Desa,
munakipan dan pengajian kampung. Alasan dijadikan sebagai
informan yaitu, karena selain tetangga dekat MH, Hasyim tahu
banyak hal dan dekat dengan MH.

. Razz 32th, lulusan STM seorang laki-laki, razz adalah seorang
petani yang setiap harinya bekerja diladang. Selain itu pekerjaan
sampingannya adalah sebagai pekerja bengkel. Alasan dijadikan
sebagai informan yaitu, karena Razz sering berkumpul dengan
kalangan orang-orang blater, jadi banyak tahu hal tentang carok
dan blater.

. Ridwan 50 th dari Desa Taman Kecamatan Sreseh Kabupaten
Sampang. Ridwan adalah seorang blater dan juga anggota remoh,
Alasan dijadikan sebagai informan yaitu, banyak pengalaman
didunia blater yang beliau lakoni hingga kini, mulai dari remoh,

kerapan sapi dan sabung ayam.
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2. Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah bidang yang terkait dengan
keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan fokus pola
komunikasi blater dalam peristiwa carok. Peneliti di sini
menitikberatkan penelitian pada pola komunikasi blater, yaitu tentang
bentuk perilaku blater yang mengandung unsur komunikasi, yaitu pola
komunikasi. Ketika blater melakukan carok yang dalam
pelaksanaannya merupakan bagian dari pola komunikasi.

Pola komunikasi tersebut adalah suatu bentuk perilaku blater
dalam peristiwa carok yang mana sebelum melakukan carok, blater
mempersiapkan cara atau tindakan sebelum melakukan carok. pada
suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, dan lain-lain
melalui simbol-simbol baik secara verbal maupun non verbal sehingga
terjadi suatu pola komunikasi.

3. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini peneliti memilih dua
tempat subjek, subjek pertama bertempat di desa Kajjen Kecamatan
Blega Kabupaten Bangkalan Madura, dan subjek yang kedua
bertempat di desa Taman Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang, dari
dua subjek ini lokasi penelitian tidak terlalu jauh karena Blega

merupakan perbatasan kota Bangkalan dan Sampang.
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Desa  Kajjen merupakan salah satu desa di wilayah
Kecamatam Blega, yang secara geografis letaknya di daerah
pedalaman dan sangat terpencil. Hampir keseluruhan penduduk Desa
Kajjen bekerja sebagai petani dan buruh tani yang tingkat
kehidupannya masih rendah (miskin). Selain petani dan buruh tani,
ada beberapa orang dari mereka menjadi pedagang. Sedangkan Desa
Taman salah satu Desa di wilayah Kecamatan Sreseh Kabupaten
Sampang, desa ini merupakan kawasan pesisir yang mana
penduduknya kebanyakan petani dan yang sebagiannya bekerja
sebagai nelayan.

B. Deskripsi Data Penelitian

Salah satu tahap penting dalam proses penelitian adalah kegiatan
pengumpulan data, untuk itu peneliti harus benar-benar memahami
berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data terutama
pendekatan dan jenis peneliti yang dilaksanakan dalam penelitian. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
tindakan, dan lain sebagainya, dan jenis penelitian deskriptif unuk
membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan subjek dari informasi

tokoh-tokoh masyarakat dan orang-orang yang mengetahui tentang carok,
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dimana subjek pertama dan kedua tinggal. Pada saat itu untuk subjek
pertama yaitu blater pertama alasan melakukan carok karena ada beberapa
masalah seperti istrinya diganggu orang dan juga masalah dendang. disini
subjek mengaku sudah pernah melakukan carok beberapa kali. Dan subjek
yang kedua yaitu seorang blater yang tidak pernah melakukan carok.

Dari penyelusuran peneliti dengan subjek pertama terdapat hasil
wawancara dengan informan yang mana penelti langsung mendatangi
kediamannya dengan mendatangi klebun (kepala desa) terlabih dahulu,
klebun atau kepala Desa dan juga sebagai guru mengajar dan sekaligus
dosen. Pak klebun mempunyai data tentang carok di Desanya dan juga
mengetahui tentang persoalan carok, sedikit banyaknya klebun
menceritakan tentang peristiwa carok yang pernah terjadi di Desanya.

Dulu beberapa tahun yang lalu memang pernah ada kejadian carok
disini orangnya pun masih ada dirumahnya sekarang, dulu
kejadiannya itu karena istrinya dibawa lari orang ke Surabaya,
setelah itu orang yang membawa istrinya itu malah mendatangi
rumah suaminya tuk menantang carok. kurang lebihnya, lebih baik
tanyakan langsung kepada pelakunya saja.*’

Setelah itu klebun menyuruh orang sebut saja pak tua untuk
mengantar peneliti ke kediaman seorang blater untuk wawancara agar si
peneliti tidak terjadi apa-apa, maka peneliti harus di dampingi lebih dari
dua orang untuk menjaga agar tidak terjadi kesalah pahaman antara

peneliti dan subjek yang diteliti saat wawancara berlangsung.

“’ Hasil wawancara dengan Jamali Kepala Desa Blega Bangkalan, Rabu, 9 Mei 2012, Pukul
18.00 WIB-selesai
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Saat malam semakin berlarut, peneliti berjalan menuju ke kediaman
MH yang di dampingi pak tua untuk mewawancarai, sebelum ketempat
rumahnya MH, klebun menghubungi Pak RT yang sekaligus tetangga MH
untuk mendampingi peneliti agar wawancara berjalan dengan aman dan
lancar. Setelah sampai ketempat kediaman MH, peneliti disambut dengan
baik oleh Pak RT dan MH di rumahnya MH, Peneliti langsung
dipersilakan masuk kedalam rumahnya, tanpa basa-basi peneliti
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti,

namun subjek telah mengetahui dari Pak RT atas kedatangan peneliti.

MH adalah seorang tokoh blater sebagai aktivis dan pembina BNN
Jatim. MH menceriatan pengalamannya pada zaman dulu waktu MH
melakukan carok, MH juga salah satu anggota remoh dan juga
mempunyai banyak relasi pertemanan. MH bercerita saat melakukan carok

Saya dulu banyak pengalaman melakukan carok dengan orang, saya
melakukan carok untuk membalas dendam, berbagai hal cara saya
sebelum melakukan carok seperti mempersiapkan diri dengan
mendatangi guru saya meminta apagher (membentengi diri dengan
cara bantuan dukun atau guru) selain itu saya juga dikasih jaza’
(azimat) sama guru saya, dengan cara ini supaya saya bisa kebal bila
terjadi serangan balik dari musuh, dan pada waktu itu ada persiapan
lain seperti mengasah celurit dengan ghensean (batu khusus carok)*

* Hasil wawancara dengan MH Tokoh Blater dari Desa Kajjen, Blega Bangkalan, , Rabu, 9
Mei 2012, Pukul 18.00 WIB-selesai
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Pak RT membenarkan dan menyambung ucapan dari MH.
Ya mbk,MH ini banyak pengalaman melakukan carok dengan orang,
sebelum melakukan carok seperti mempersiapkan diri dengan
mendatangi guru saya meminta apagher (membentengi diri dengan
cara bantuan dukun atau guru) dan juga dikasih jaza’ (azimat) sama
guru yang dia datangi, dengan cara ini supaya MH bisa kebal bila
terjadi serangan balik dari musuhnya,”

Jenis bekal yang dapat diperoleh dari dukun atau guru tersebut
berupa tiga macam mantra atau azimat, yaitu nylateng, nyepet, dan mesem.
Azimat atau mantra nylateng membuat yang bersangkutan selalu “siap
tempur” atau pemberani, nyepet membuat orang menjadi kebal (terhadap
bacokan senjata tajam), dam mesem membuat luluh hati musuh atau
musuh tidak marah. Ketiga macam mantra ini, selain berupa bacaan-
bacaan yang harus dibaca setiap menjelang matahari terbenam dan
sebelum tidur, juga berupa air putih yang harus diminum setiap kali akan
membaca mantra-mantara itu, selain itu MH juga memiliki beberapa
senjata tajam yang biasanya dipakai buat melakukan carok, dan ini
ungkapan dari seorang MH.

Senjata yang biasanya saya pake’ itu are’ takabuwan (nama celurit)
tapi terkadang juga todi’ (pisau) dan juga pelong, dan celurit calo’,
sebelum saya melakukan carok are’ yang akan saya pakai terlebih
dahulu saya asah dengan ghensean (batu khusus mengasah senjata

tajam) agar ketajamannya sangat maksimal saat saya melakukan
carok, dan selain itu saya mencari thinah (hari baik untuk melakukan

3! Hasil wawancara dengan Hasyim RT dari Desa Kajjen, Blega Bangkalan, , Rabu, 9 Mei
2012, Pukul 18.00 WIB-selesai
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carok) agar dapat mengetahui hari yang naas (sial) bagi musuh. Itu
penﬁalaman saya dulu tapi sekarang saya sudah berhenti dari dunia
itu.

Yang dimaksud dengan thinah yaitu hari naas atau hari sial bagi
musuh, misalnya tentang waktu serta tempat atau jalan yang biasa dilalui
ketika musuh bepergian. Dari pernyataan di atas diperjelaskan oleh
seorang informan yang bernama Razz, dia mengetuhi banyak hal tentang
peristiwa éarok dan kejadiannya karena, Razz pempunyai banyak relasi
pertemanan dari kalangan orang jago maupun kalangan blater, di sini Razz
menceritakan.

Banyak berbagai cara belater atau pelaku carok dalam melakukan
carok. diantaranya seperti dengan cara ongghai dan nyelep, sebelum
melakukan carok pelaku carok mengetahui hari bagus (thinah) untuk
melawan musuhnya. Pelaku carok juga menyiapkan senjata tajam
seperti celurit dan pisau. Pisau di sini bukan sembarangan pisau tapi
pisau yang khusus buat melakukan carok dan berbagai macam jenis
celurit seperti calo, are’ tabuwan, are’ dengosok dan pisau pelong.
dan berbagai ritual sebelum melakukan carok seperti pengasah
celurit yang di gosok-gosokkan dengan batu khusus dan cara
menggosokkannya badan celurit harus menghadap ke timur tenggara
kepercayaan tersebut bisa menghabisi musuh. Dan selain itu seorang
blater selalu membawa senjata tajam atau pisau kemana dia pergi
sebab kalau dia tidak membawanya maka dia dibilang oleh warga
setempat bahwasanya dia sudah hebat lantaran tidak membawa
senjata lagi.>

Hasil wawancara dengan MH Tokoh Blater dari Desa Kajjen, Blega Bangkalan, Rabu, 9
Mei 2012, Pukul 18.00 WIB-selesai

53 Hasil wawancara dengan Razz dari Desa Noreh, Sreseh Sampang , Senin, 28 Mei 2012,
Pukul 18.30 WIB-selesai
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Hal ini diperkuat MH setiap bepergian baik siang terlebih malam
MH harus membawa clurit. Clurit bagi orang Madura, khususnya blater
ibarat pakaian yang tak mungkin dipisahkan dari tubuh. Clurit dibawa
oleh kalangan blater sebagai alat pertahanan diri. Blater memang tak
memiliki sifat agresif untuk menyerang. Mereka tak akan melakukan hal-
hal yang terkait dengan kekerasan, seperti membunuh, jika tidak
disinggung harga diri dan keluarganya.

Setiap saya keluar rumah saya selalu membawa pisau, pisau yang
selalu saya bawa berjenis pelong, pisau yang berukuran panjangnya
kurang lebih 60cm. dulu waktu saya berkelahi (carok) dengan musuh
saya, saya pakek are’ (celurit) yang berjenis takabuwan. Saya
melakukan carok dengan cara omgghai yaitu mendatangi rumah
musuh saya untuk mengajak carok lantaran saya menyimpan
dendam dengannya. Waktu itu terjadi pada siang hari ba’da dzuhur
di depan halamannya sebut saja RD, waktu itu yang menyerang
duluan adalah RD tp tidak kena dan kemudian saya membalas
serangan RD sekali bajokan yang mengenai perutnya dan DR pun
jatuh seketika, setelah itu saya melaporkan semua kejadian ini ke
kantor polisi dan saya di hukum selama empat tahun tiga bulan.
Menurut saya hukuman ini sudah agak ringan karena dalam prose ini
juga berkat upaya nabang‘ hasil dari remoh dulu dan sumbangan-
sumbangan keluarga saya.

Seperti halnya MH sebagai seorang blater MH juga sebagai anggota
remoh, remoh adalah suatu hajatan dengan berlomba-lomba memberikan
uang terbanyak kepada si penghajat dan disertai dengan pertunjukkan

sandur dan hasil uang tersebut biasanya dijadikan nabang yaitu,

>4 Hasil wawancara dengan MH Tokoh Blater dari Desa Kajjen, Blega Bangkalan, Rabu, 9
Mei 2012, Pukul 18.00 WIB-selesai



59

merekayasa proses pengadilan dengan menyerahkan sejumlah uang
kepada oknum aparat pengadilan agar hukuman menjadi ringan. Menurut
MH remoh dianggap sebagai media yang penting dalam menjalin
komunikasi dan menjalin pertemanan yang luas.

Carok dilaksanakan secara terang-terangan berhadapan seorang
melawan seorang yang berimbang kedua belah pihak tanpa ada yang
menolong sama sekali, dan ada yang dilakukan secara terbuka tapi ada
pula bentuk kekerasan yang menggunakan senjata tajam untuk mencederai
lawan yang sering dilaksanakan dengan menohok dari belakang, yang
dikatakan oleh orang Madura nyelep (berbuat sesuatu secara sembunyi-
sembunyi). Pelaksanaannya dilaksanakan saat lawan lengah dan tidak
menduga akan adanya serangan sehingga tidak bersenjata, sebab tujuan
nyelep adalah untuk mencelakakan sehingga selalu berakhir kematian.
Pola komunikasi yang digunakan oleh blater diatas adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang pada media pertama. Menurut Razz.

Biasanya orang carok itu belum tentu blater dan orang blater belum

tentu melakukan carok, memang sih orang blater itu identik dengan

carokan tapi tidak semuanya orang blater seperti itu. Memang
kebanyakan orang blater sudah berpengalaman dengan dunia carok
dalam artian sudah merasakan asam pahitnya di dunia carok, blater
jagoannya orang madura, di setiap desa atau kampung pasti
mempunyai blater masing-masing agar desanya aman dari para

penjahat atau pencuri. Sebenarnya orang blater itu baik dan sopan,
bila ada perkelahian antara dua Desa atau melakukan carok maka
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blaterlah yang akan menjadi menengahi perkelahian tersebut dengan

jalan perdamaina atau melanjutkan carok antar sesama belater di

masing-masing Desa yang bersamgkutan.>

Carok, juga dipandang sebagai alat untuk meraih posisi atau status
sosial yang lebih tinggi sebagai orang jago dalam lingkungan komunitas
mereka atau dalam lingkungan dunia blater. Dengan demikian, carok
dipandang sebagai suatu alat untuk memperoleh kekuasaan. Carok juga
dipandang sebagai alat untuk mengkomunikasikan simbol-simbol tentang
sikap dan perilaku kekerasan pada lingkungan kerabat dan lingkungan
sosialnya. Sehingga, hampir semua pelaku carok, dengan sengaja dan
penuh rasa bangga menyimpan benda-benda yang pernah digunakan
ketika melakukan carok.

Lain halnya dengan Ridwan seorang blater yang tidak pernah
melakukan carok, tapi beliau selalu ikut sebagai anggota remoh. Menurut
Ridwan, media remoh dapat menjalin komunikasi secara baik sesama
blater. Jadi dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam
komunikasi tatap muka (face fo face), tetapi juga adakalanya komunikasi
bermedia seperti sabung ayam dan kerapan sapi. Dalam proses
komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada
perencanaan sebelum melaksanakannya. Demikian yang diungkapkan

Ridwan.

*Hasil wawancara dengan Razz dari Desa Noreh, Sreseh Sampang , Senin, 28 Mei 2012,
Pukul 18.30 WIB-selesai
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Melalui remoh, kalangan blater berlomba lomba memberikan uang
kepada blater yang mengadakan remoh, dan setiap pemberian uang
itu diumumkan secara terbuka layaknya transaksi dalam lelang. Dus,
bagi blater yang sanggup memberikan uang paling banyak, maka dia
akan ditempatkan pada posisi yang tinggi di kalangan blater lainnya.
Selain itu juga dengan adanya kerapan sapi, dan juga sabung ayam
saya sering menang dalam tarungan ini dan saya merasa bangga
karna dari pemenang ini banyak orang yang kagum pada saya.’

Menurut Ridwan, seseorang bisa disebut sebagai blater jika ia
bersedia terlibat dan menjadi partisipan aktif dalam beberapa tradisi
kalangan blater, seperti remoh, kerapan sapi, dan sabung ayam. Namun
bisa juga seseorang mendapatkan identitas blater jika terlibat atau
memenangkan carok. Carok jangan dilihat semata mata aksi
kekerasannya, akan tetapi motif dibelakangnya. Carok itu cara kultural

orang Madura mempertahankan harga diri. Tutur Ridwan.

Ya kalau ingin disebut blater maka orang itu harus ikut serta menjadi
anggota remoh dan juga ikut gabung dalam sabung ayam dan
kerapan sapi, menjadi orang blater memang tidak harus melakukan
carok tapi jika memang pernah menang dalan carok maka
keblaterannya semakin kuat. Tapi disini tidak semua orang blater
harus pernah melakukan carok, contohnya saya. Tapi memang
kebanyakkan pelaku carok itu orang blater tapi ada juga pelaku
carok bukan orang blater. Memang banyak sekali masyarakat
menganggap kalau orang blater itu carokkan, itu salah besar. Hanya
saja bila Persepsi selama ini orang sering salah mengartikan blater.

% Hasil wawancara dengan Ridwan dari Desa Katol Barat Kabupaten Bangkalan, Jumat, 13
Juli 2012, Pukul 15.30 WIB-selesai

57 Hasil wawancara dengan Ridwan dari Desa Katol Barat Kabupaten Bangkalan, Jumat, 13
Juli 2012, Pukul 15.30 WIB-selesai
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Carok dan celurit laksana dua sisi mata uang. Satu sama lain tak
bisa dipisahkan. Hal ini yang diceritakan oleh Razz tentang asal usul
munculnya carok.

Sejarah carok itu awalnya dari pak Sakera, pak Sakera itu
sebenarmnya bukan asli Madura tapi asal dari Kota Pasuruan, konon
pada penjajahan Balanda. Pak sakera itu hanya seorang mandor tebu,
dulu Pak Sekera kebiasaannya selalu membawa are’ (celurit) ciri
khas dari Pak Sakera, pada suatu ketika, dia dijebak dan difitnah
oleh majikannya sendiri. Untuk mengembalikan citra dirinya, Pak
Sakerah kemudian membunuh majikan beserta kaki tangannya
dengan menggunakan celurit, yang mengakibatkan terjadinya carok
dari sinilah sejarah carok itu muncul. Meninggalnya Pak Sekera
waktu itu dibunuh oleh penjajahan Belanda karena Pak Sakera
sebagai buronan yang telah berani melawan penjajahan Belanda.
Disamping itu kebanyakan yang melatarbelakangi terjadinya carok
itu karena wanita (istri) warisan, tahta dan balas dendam.®
Dari beberpa wawancara dengan informan dan pelaku carok di
atas, peneliti memaparkan beberapa hasil wawancara yang diperkuat
dengan observasi yang telah peneliti lakukan, yaitu pola komunikasi
blater dalam peristiwa carok. Dari beberapa wawancara tersebut
terdapat pola komunikasi, dalam pola ini terbagi menjadi dua pola
yaitu pola komunikasi verbal dan pola komunikasi nonverbal. Dari
komunikasi verbal yaitu bahasa sebagai alat yang dimiliki bersama

untuk mengungkapkan gagasan atau dapat disimpulkan sebagai

komunikasi yang menggunakan kata-kata secara lisan dengan secara

%8 Hasil wawancara dengan Razz dari Desa Noreh, Sreseh Sampang , Senin, 28 Mei 2012,
Pukul 18.30 WIB-selesai
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sadar, yang dilakukan oleh manusia untuk berhubungan dengan
manusia lainnya. Sedangkan lambang nonverbal yaitu lambang yang
digunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, yang berupa
kumpulan isyarat, gerak tubuh, intonasi suara, sikap dan sebagainya

yang memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi tanpa kata-kata.



